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Lampiran 4 Transkrip Wawancara  

 

a). Informan Kunci :  

Ibu Rossi – Guru  

1. Kapan pertama kali Anda mendapat informasi tentang adanya program vaksinasi untuk 

anak usia dini ?  

Jawab : waktu pertama kali ada vaksin buat anak itu, sekitar akhir tahun 2021 untuk vaksin 

dosis pertama, terus dosis ke duanya itu di bulan berikutnya. Spesifiknya itu sekitar bulan 

November ya.  

 

2. Dari mana Anda mengetahui informasi tentang program vaksinasi untuk anak usia dini ?  

Jawab : pertama kali ibu tau itu dari puskesmas terdekat ya, ehm.. puskesmas yang di 

belakang Kartika itu. Puskemas sekarwangi ya. Pihak puskesmas datang ke sekolah dalam 

bentuk sosialisasi, terus ada pengarahan juga sebelumnya, setiap semester itu kan dari 

pihak puskesmas suka ada kunjungan ke sekolah, termasuk pemberitahuan  tentang 

program vaksinasi untuk anak usia dini. Jadi, kita selalu siap ke orangtua informasi tentang 

vaksinasi itu. kemudian kita, sering ada kerja sama juga sama puskemas sekarwangi.  

 

3. Bagaimana cara Anda mencari informasi yang benar atau akurat tentang program vaksinasi 

anak untuk disampaikan kepada orangtua ?  

Jawab : selain himbauan dari pihak kesehatan, kita juga inisiatif cari sendiri di media-media 

kaya televisi, diinternet juga banyak kan yang kaya gitu. ya, gak cuman dari sosialisasi dari 
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puskesmas aja. Tapi ibu juga nyari dari internet, banyak kan tuh yang lewat di beranda, 

terus dari televisi juga. Kalau dari televisi itu kan udah jadi konsumsi umum, jadi menurut 

ibu, informasi yang dari televisi itu yang paling ibu andalkan kami juga tentunya tak hanya 

yang disampaikan dari puskesmas, melainkan dari media seperti internet dan televisi pun 

kita jadikan sebagai informasi penambah wawasan kami tentang program vaksinasi untuk 

anak usia dini. Kalau dari televisi itu kan udah jadi konsumsi umum, jadi menurut ibu, 

informasi yang dari televisi itu yang paling ibu andalkan. Tapi, untuk menghindari adanya 

berita hoax, kita lebih mengandalkan informasi-informasi dari pihak kesehatan. Itu udah 

pasti akurat kan ya. Soalnya kita juga gak bisa sembarangan ngasih info ke orangtua, ini 

kan tentang kesehatan anak. Orangtua banyak nih yang takut anaknya kenapa-kenapa, jadi 

paling enggak, dari kitanya harus kasih info-info yang akurat lah gitu. Dari situ, kita sedikit 

demi sedikit kasih pemahaman.  

 

4. Media seperti apa yang Anda jadikan sebagai sumber informasi terpercaya untuk 

disampaikan kepada orangtua?  

Jawab : untuk media ya, paling dari handphone, dari internet gitu banyak lah. Terus 

orangtua juga pasti megang hp juga. Terus selain dari internet juga kita mengandalkan 

televisi. Karena televisi kan untuk disiarkan secara umum kan, otomatis beritanya minim 

hoax. Tapi balik lagi, kita lebih mengandalkan apa yang disampaikan dari pihak kesehatan. 

Terus kita share lewat media WA grup ya. Terus kita juga cari informasi-informasi yang 

kemudian akan dishare ke orangtua itu, informasi yang positif lah, kaya keuntungan segela 

macem. Untuk yang negatifnya kita simpan sendiri.  
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5. Menurut Anda, seberapa pentingkan vaksinasi untuk anak setelah Anda mengetahui 

informasinya?  

Jawab : penting sih ya, karena vaksinasi itu untuk menjaga kekebalan tubuh kita. 

Seenggaknya usaha dulu kita, sebagai pendidik juga, sebagai orangtua juga, ibu juga punya 

anak kecil. Nah itu juga supaya mencegah datangnya penyakit, terus supaya hidupnya lebih 

sehat lah. Kan yang kita tau, vaksinasi itu untuk menjaga kekebalan tubuh. Kan kalau 

misalnya anak-anak lebih mudah terserang, dari cuaca, udara, kita tidak tau makanya di 

dalam tubuhnya harus ada kekebalan dari vaksinasi. Kalau anak SD itu susah. Kalau udah 

makan, udah berpegangan, sama meja apa, susah buat cuci tangan. Tapi kalau di kasih 

masukan, pengarahan, anak juga ngerti, cuman ya susah, beda sama yang dewasa. Terus 

yang pake masker juga, bu pengap segala macem. Nah dari situ kita bisa tau kalau 

kekebalan daya tahan tubuh anak itu lebih rentan. Jadi paling tidak dari diri sendiri dulu 

lah ada kesadaran buat ikut vaksinasi sebagai usaha menjaga daya tahan tubuh.  

 

6. Bagaimana persiapan yang dilakukan sekolah untuk menjadi penyelenggara program 

vaksinasi?  

Jawab : fasilitas tempat mah udah pasti ya, ada fasilitas tempat cuci tangan di depan kelas, 

ada sabunnya juga, kita sediakan setiap akan melakukan tatap muka. Karena selama 

pandemic kegiatan belajar sangat dibatasi. Terus kalau misalkan belum ada washtufle di 

depannya, kita bikin. Terus, kita suruh anaknya bawa bekel juga dari rumah, minum segala 

macem. Kalau imbauan dari puskemas mah ya itu, kaya tempat cuci tangan, lengkap sama 

sabunnya, terus handsanitizer. Pake masker juga gak boleh lupa. Kita juga itu kan taunya 

dari puskesmas juga biar sekolah aman.  
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7. Bagaimana cara menyampaikan atau berkomunikasi anda dengan para orangtua siswa / 

siswi mengenai program vaksinasi ? 

Jawab : menginfokannya ya ? kan itu udah jadi program pemerintah ya ? jadi orangtua juga 

udah tau, ketika kita sebagai guru, pendidik, mengarahkan untuk vaksinasi, orangtua juga 

udah sedikit paham. Oh bahwa usia 6 tahun juga harus divaksinasi. Banyak yang antusias 

sama vaksinasi, ada juga yang masih ketakutan juga. Waktu dosis pertama itu, kebanyakan 

belum paham. Kaya keluhannya itu, ibu lagi sakit pilek, ibu sakita batuk sampai jadi alasan 

buat gak divaksin. Padahal pas sebelum divaksin juga diperiksa dulu, kita juga diarahkan 

terlebih dahulu. Kalau misalkan tidak lolos untuk vaksinasi, maka ada tahap berikutnya. 

Ada yang paham seperti itu, ada yang mengikuti dulu, tapi ada juga yang bilang, enggak 

ah, gak mau bu, anak saya lagi sakit. Padahal sakitnya cuman sakitnya pilek. Gak aneh lah 

anak mah. Itu teh terlalu ketakutan akibat dari media, bahwa banyak anak yang udah 

divaksinasi ternyata malah jadi sakit.  

 

8. Bagaimana Anda memberikan penjelasan kepada orangtua yang belum memahami 

vaksinasi sebagai kekebalan tubuh?  

Jawab : kita kan punya grup WA juga, WA yang isinya orangtua, kita sampaikan di situ. 

Terus sebelum ada pelaksanaan vaksinasi juga, kita kumpulkan dulu di sekolah, diarahkan 

sama guru, ada pihak kesehatan juga. Kita kasih informasinya dulu, gak langsung 

divaksinasi. Tentunya yang paling kita tekankan itu informasi-informasi yang positifnya 

aja. Informasi kaya, belajar tatap muka itu , kelas 1 nya harus divaksinasi anak dulu gitu. 

Jadi mau tidak mau anak harus menjaga kekebalan daya tahan tubuhnya. Karema berbaur 
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sama teman-teman kan, takutnya mudah tertular. Terus, vaksinasi buat anak itu, banyak 

digembor-gemborkan yang negatifnya. Makanya kita bekerja sama sama pihak puskemas 

terus ada sosialisasi juga supaya paham. Setelah paham, kita kembalikan juga sama 

orangtua. Terserah mau berpartisipasi atau enggak,karena yang pasti dari sekolah sama 

sekali gak ada paksaan.  

 

9. Bagaimana cara Anda mengkomunikasikannya dalam menghadapi orangtua yang tidak 

mengizinkan anaknya divaksin?  

Jawab : kalau ada orangtua yang menolak juga kami tidak ada paksaan, intinya semuanya 

kembali ke orangtua masing-masing. Karena orangtua yang lebih paham sama kondisi 

anaknya masing-masing. Dan biasanya kalau yang menolak itu langsung tidak datang saat 

hari pelaksanaan. Selain itu juga, dari pihak sekolah pun memberikan surat edaran, yang 

isinya ketersediaan atau ketidak sediaan orangtua. paling enggak, dari kitanya udah kasih 

paham lewat sosialisasi langsung, lewat media WA juga. Untuk selanjutnya kita serahkan 

ke orangtua. Mau tetep lanjut atau enggak ikut vaksin. Yang pasti, dari sekolah gak ada 

paksaan untuk orangtua yang gak kasih izin. Kita juga udah usaha kasih info-info positif 

kan di situ.  

 

10. Bagaimana Anda berkomunikasi dengan orang tua agar nyaman dalam menyampaikan 

informasi mengenai vaksinasi ?  

Jawab : ada banyak ya orangtua yang masih gak paham waktu pertama kali ada info tentang 

vaksinasi buat anak. Selain dari sosialisasi kita juga kasih informasi lewat WA grup, 

langsung datang ke sekolah juga kita terima, kita kasih paham segala macemnya. Ada 
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orangtua yang kekeh belum paham, ya kita tetep pelan-pelan kasih arahan, pengertian juga. 

Selain itu juga, kita kasih info-info yang dishare sama pihak kesehatan, kita share juga ke 

orangtua tentang informasi yang udah pasti kebenerannya. Jadi kan orangtua juga jadi 

nyaman sama informasinya, gak khawatir kalau informasi itu hoax segala macem. 

Keputusannya tetep, itu gimana orangtua dari anaknya, mau ikut atau enggak. 

 

11. Sejauh mana anda membuka pintu kesempatan dalam diskusi mengenai program vaksinasi 

?  

Jawab : karena kabanyakan justru orangtua itu merasa ragu dan takut. Makanya banyak 

juga yang langsung ngejapri atau ketemu langsung ke sekolah. Konsultasi tentang kondisi 

anaknya. selain dari  sosialisasi, kita juga sering ngejawab orangtua yang nanya lewat 

personal chat, lewat grup atau bahkan datang langsung ke sekolah. Gak pernah kita tolak, 

karena justru ini jadi kesempatan kita buat lebih ngajak lagi ke orangtua buat ngizinin 

anaknya ikut vaksin, karena vaksin ini penting untuk ngejaga kekebalan daya tahan tubuh, 

syarat sekolah tatap muka juga kan. Ya intinya, apapun bentuknya, orangtua yang nanya, 

yang ngeluh, bingung sebagainya, kita jawab, kita layani.  

 

12. Informasi apa saja yang anda sampaikan pada orangtua untuk mengikuti program vaksinasi 

?  

Jawab :. Ya, pertama kita sampaikan itu tentang kondisi anak apapun itu, mau sakit, mau 

pilek, mau batuk, bawa aja dulu ke sekolah. Di sana kan ada pihak kesehatan yang lebih 

tau. Soal anak layak divaksin atau enggak kan itu gimana pihak kesehatan. Ada tahapannya 

kan di sana, sampai anak dinyatakan siap atau layak nerima, enggaknya vaksin. Intinya itu 
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sih yang kita infokan ke orangtua yang dominannya masih ragu, masih khawatir. Tapi ada 

juga yang teteo takut mah, sampai gak datang.  

 

13. Informasi apa saja yang Anda berikan kepada orangtua mengenai vaksin ?  

Jawab : ya, informasi tentang benefit anak setelah divaksin kaya meningkatkan kekebalan 

daya tahan tubuh, jadi anak gak mudah kena penyakit. Emang gak menjamin anak bakalan 

terhindar dari paparan covid ya, cuman kan seenggaknya gak akan terlalu buruk lah 

resikonya. Terus, sebagai syarat tatap muka juga. Karena banyak orangtua yang ngeluh, bu 

kapan tatap muka full lagi bu, gitulah kurang lebih, di situ kita kasih tau lah, anak harus 

vaksin dulu, baru sekolah bisa ngadai lagi pembelajaran tatap muka. Anak harus punya 

kekebalan daya tahan tubuh kan buat ketemu sama temennya nanti, makanya vaksinasi jadi 

salah satu syarat buat nyegah lah, sekolah jadi cluster penularan covid.  

 

14. Manfaat apa saja yang Anda sampaikan kepada orangtua mengenai vaksin ?  

Jawab : manfaatnya ya lebih ke meningkatnya daya taha tubuh anak aja yah. Ini kan 

program yang dianjurkan pemerintah ya, termasuk jadi syarat sekolah bisa tatap muka lagi. 

Lebih ke kedua aspek itu aja sih kita kasih tau ke orangtua manfaatnya. Itu yang paling 

penting sebagai informasi positifnya ya dibanding sama informasi yang negatifnya lebih 

kita tampung sendiri.   

 

15. Komunikasi seperti apa yang Anda lakukan ketika ada orangtua yang meragukan vaksin? 

Jawab : kita sampaikan ke orangtua kalau ini resmi program pemerintah untuk mencegah 

anak terhindar dari penyakit khususnya covid ya. Kita saat sosialisasi menghadairkan pihak 
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kesehatan yang pastinya lebih tau ya segala macemnya. Tahapannya, apa aja yang harus 

dipersiapkan, terus harus gimana kalau anak setelah ada efek dari vaksin. Apalagi buat 

mempersiapkan adanya pembelajaran tatap muka lagi kan.  

 

16. Argumen apa yang anda sampaikan saat ada orangtua yang mendebat tentang dampak yang 

ditimbulkan dari vaksin ?  

Jawab : sejauh ini gak ada ya sampai debat kaya gitu. Soalnya Alhamdulillah gak ada anak 

yang kena dampak. Karna orangtua yang tetep ragu sama khawatir sama dampaknya lebih 

milih gak datang pas hari H. karena kita data juga kan siapa-siapa aja anak yang ikut sama 

yang enggak. Tapi intinya sejauh ini, gak ada oragtua yang sampai debat kaya gitu. 

Sebagian besar gak ada anak yang dampaknya gini gitu.  

 

17. Bagaimana cara Anda berkomunikasi kepada orangtua untuk menyadari pentingnya 

kesehatan melalui vaksinasi?  

Jawab : yang pasti selain lewat sosialisasi tadi, kita juga kasih tau langsung lewat WA grup, 

kita juga kasih tau lewat kalau ada orangtua yang datang langsung ke sekolah. Kita kasih 

tau kalau vaksinasi itu penting, untuk persiapan tatap muka lagi. Nanti kan anak ketemu 

lagi sama temen-temennya, terus kan mana mungkin ya anak mikirin protocol kesehatan, 

banyak lah alasannya. Jadi, oranggtua juga sadar, takut anaknya gampang tertular ya jadi 

yaudah lah ikut aja daripada kenapa-kenapa nanti, gitu.  

 

18. Bagaimana cara Anda berkomunikasi kepada orangtua untuk menyadari pemahaman 

adanya Covid 19? 
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Jawab : setiap ada orangtua yang ke sekolah, kita kasih tau ke orangtua kalau pandemic itu 

belum selesai ya, sedangkan kita sebentar lagi mau belajar secara tatap muka. Jadi kalau 

ada kerumunan kan lebih rentan tertular ya, apalagi anak-anak gitu. Kasian kan kalau anak 

sampai tertular gitu, beda kan kalau udah dewasa mah. 

 

19. Bagaimana Anda meyakinkan kepada orangtua bahwa vaksin akan mencegah atau 

mengurangi gejala berat Covid 19 pada anaknya? 

Jawab : nah ada juga orangtua yang gampang paham kalau vaksin ini jadi jalan buat anak 

bisa punya kekebalan daya tahan tubuh yang baik. Kita juga bilang, vaksin emang gak 

jamin anak gak bakal kena covid, tapi seenggaknya kalau pun kena juga gak akan terlalu 

parah. Ya sama lah kita juga waktu ikut vaksin, banyak berita yang bilang ini emang gak 

jamin, tapi kalau pun kena gak akan sampe dirawat gitu. Sama lah kaya anak-anak, apalagi 

anak-anak mah lebih rentan.  

20. Bagaimana Anda memberikan penjelasan kepada orangtua bahwa anak bisa menularkan 

virus Covid 19 tanpa gejala?  

Jawab : tanpa gejala ya, ya sama aja kaya kita. Kita juga kadang gak dirasa, ya apalagi 

anak-anak kan. Batuk-batuk aja, kita nyangkanya batuk biasa, padahal pas ditest itu amit-

amitnya mah covid gitu kan. Nah kadang karna suka gitu, jadi seenggaknya kalau udah 

divaksin mah kita juga rada tenang lah gitu, gak akan terlaku berat lah resikonya. Kita 

cuman bisa isolasi mandiri. Kan kasian ning yah kalau anak sampai kena kaya gitu, harus 

sendiri diisolasi. Ya itu sih yang kita sampaikan juga ke orangtua supaya paham. 

Selanjutnya, gimana orangtua lah mau ikut atau enggak divaksin anaknya.  
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21.  Bagaimana tindakan Anda jika ada orangtua yang masih bingung tahapan vaksinasi Covid 

19 pada anaknya? 

Jawab : pertama, kita suruh datang dulu aja ke sekolah. Mau gimana pun kondisi anaknya. 

Setelah di sekolah kana da tenaga kesehatan ya, di situ juga pasti diarahin. Ada beberapa 

test juga kan yah, kaya tensi segala macemnya sampai akhirnya boleh divaksin. Kaya 

gitulah intinya, kita suruh datang dulu aja ke sekolah saat hari H pelaksanaan.  

 

22. Sejauh mana pendampingan Anda jika ada orangtua yang akan melakukan vaksinasi? 

Jawab : dari awal kan kita bilang saat pelaksanaan vaksin orangtua itu harus ikut ya, 

khawatir ada anak yang nangis atau segala macem. Tapi, ada juga orangtua yang justru 

ngelepas gitu aja, artinya gak nganter gitu. Nah di situ kita lah yang harus dampingin anak 

waktu divaksin. Kan ada anak yang takut jarum suntik, nangis segala macem, nah di situ 

kita ada lah buat dampingin.  

 

23. Apresiasi apa yang Anda berikan dari pihak sekolah kepada orangtua yang mengizinkan 

anaknya vaksin Covid 19?  

Jawab : untuk apresiasi ya gak signifikan sih cuman bilang selamat ya, terus kita kasih 

makanan, snack gitu-gitu lah. Anak kan segitu juga suka udah seneng kan yah. Kan ada 

juga anak yang belum makan segala macem, nah kita sekalian sediain juga di situ.  

 

 

Ibu – Ade 
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1. Kapan pertama kali Anda mendapat informasi tentang adanya program vaksinasi untuk 

anak usia dini ?  

Jawab : waktu tahun 2021, waktu itu anak-anak udah harus divaksin ya. Cuman di situ 

kan ada orangtua yang menolak juga, ada yang siap, sekolah juga harus 

dipertimbangkan apakah anak-anak itu, sehat atau tidak. Buat ke sekolah itu, pertama 

kali pemberitahuan informasi mengenai vaksinasi itu, yaitu melalui kegiatan sosialisasi 

secara bertahap. Untuk kelas bawah dari jam pagi untuk kelas atas di jam siang 

 

2. Dari mana Anda mengetahui informasi tentang program vaksinasi untuk anak usia dini 

?  

Jawab : itu langsung dari puskemas ya. Puskemas sekarwangi yang langsung ke 

sekolah, tahun lalu. Terus  Informasi-informasi seputar vaksinasi untuk anak usia dini 

tentunya didapatkan saat Puskesmas terdekat itu melaksanaan sosialisasi. Kemudian 

juga ditambah dengan video-video yang ditayangkan  

 

3. Bagaimana cara Anda mencari informasi yang benar atau akurat tentang program 

vaksinasi anak untuk disampaikan kepada orangtua ?  

Jawab : di situ sekolah itu berhubungan dengan pihak kesehatan dulu ya, apakah 

orangtua ini menerima atau tidak. Untuk ke orangtuanya, supaya orangtua mendukung 

di situ ada selebaran surat kesediaan. Apakah di situ misalnya si A bersedia mengikuti 

atau tidak, ada yang dicoret. Jadi setiap orang tua dikasih selebaran itu. tapi 

Alhamdulillah di situ ada semacam ada berapa persen, sedikit lah, ada anak yang punya 
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penyakit. Dari situ orangtua juga yakin sama informasi yang kita dapet langsung dari 

ahlinya gitu, dari tenaga kesehatan.  

 

4. Media seperti apa yang Anda jadikan sebagai sumber informasi terpercaya untuk 

disampaikan kepada orangtua?  

Jawab : ada sih di situ ya dari kedokteran juga, dari internet misalnya.  kita share ke 

rumpun-rumpun. Kita juga punya rumpun-rumpun orangtua. Alhamdulillah orangtua 

langsung ngerti.  

 

5. Menurut Anda, seberapa pentingkan vaksinasi untuk anak setelah Anda mengetahui 

informasinya?  

Jawab : itu kan pemerintah diharuskan. Pertama kan guru dulu, kedua siswa juga. 

Karena siswa juga harus sehat juga, nah di situ kita ke anak harus dipersiapkan juga.  

 

6. Bagaimana persiapan yang dilakukan sekolah untuk menjadi penyelenggara program 

vaksinasi?  

Jawab : pertama di situ kan SD 05 itu ditempatkan dari berbagai sekolah. Pertama kan 

guru dulu sekecamatan ditempatkan di SD 05. Terus anak-anaknya di situ khusus per 

sekolah, gak digabung-gabung. Untuk fasilitas tentu saja di sana supaya anaknya 

gimana ya, gak takut. tentu saja puskesmas mengimbau pada sekolah untuk 

menyediakan tempat cuci tangan lengkap dengan sabunnya, air yang bersih kemudian 

hand sanitizer juga kami sediakan. Serta tak lupa makanan yang disediakan apabila ada 

siswa yang belum sarapan dari rumah. Atau setelah di vaksin anak suka seneng kan 
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kalau dikasih makanan gitu, jadi kami siapkan. Minuman juga kami sediakan. Jadi gak 

cuman anaknya aja yang seneng tapi orangtuanya juga.  

 

7. Bagaimana cara menyampaikan atau berkomunikasi anda dengan para orangtua siswa 

/ siswi mengenai program vaksinasi ? 

Jawab : nah di situ, kaya penayangan video, pembagian selebaran kesediaan atau 

tidaknya. Kemudian dari rumpun kita manggil orangtua. Misalnya kelas 3 kumpul yu, 

hari apa, hari sabtu yu gitu. Bu gimana kalau putra putri ibu divaksin ? Alhamdulillah 

sejauh ini responnya baik lah, walaupun ada beberapa orangtua yang keliatannya masih 

ragu, masih khawatir.  

 

8. Bagaimana Anda memberikan penjelasan kepada orangtua yang belum memahami 

vaksinasi sebagai kekebalan tubuh?  

Jawab : kalau di SD 5 Alhamdulillah sebagian ada yang  lumayan mengerti. Jadi pas 

begitu ada program langsung menyetujui. Mereka paling enggak paham lah, kalau 

vaksin buat meningkatkan daya tahan tubuh. Kita juga waktu awal ada vaksin kan gitu 

juga yah. Walaupun emang gak jamin sih, cuman seengaknya kalau udah divaksin bisa 

menekan adanya resiko terburuk lah, apalagi buat anak.  

 

9. Bagaimana cara Anda mengkomunikasikannya dalam menghadapi orangtua yang tidak 

mengizinkan anaknya divaksin? 

Jawab : orangtuanya kan dipanggil, kenapa anak ibu gak ikut vaksin. Katanya dia punya 

riwayat asma, gak boleh sembarangan nerima vaksin gitu. Terus untuk dia datanya 
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akurat jadi dia langsung minta ke dokter untuk suratnya. Dari situ kita juga percaya 

walaupun gak harus pake surat dari dokter, karena sekolah dasarnya memang tidak ada 

niat atau maksud memaksa pada orangtua yang tidak mengizinkan.  

 

10. Bagaimana Anda berkomunikasi dengan orang tua agar nyaman dalam menyampaikan 

informasi mengenai vaksinasi ?  

Jawab : nah saat ibu mengadakan pertemuan dengan anak-anak di luar sekolah untuk 

praktek atau apapun itu, orangtua selalu ikut. Nah dari situ kita selipkan, kita sampaikan 

ke orangtua kalau kita punya program dari pemerintah, vaksinasi buat anak usia dini. 

tentunya kita tetap merangkul orangtua yang masih ragu atau yang takut. Kita kasih tau 

semua keuntunga-keuntungan mengikuti vaksin. Tapi tetap kita kembalikan keputusan 

itu kembali ke orangtua, gak ada pemaksaan kalau dari sekolah. Karena sekolah pun 

khawatir akan menjadi sumber masalah dari ini.   

 

11. Sejauh mana anda membuka pintu kesempatan dalam diskusi mengenai program 

vaksinasi ? 

Jawab : tak hanya melalui sosialisasi saja, melainkan kami pun membuka diskusi secara 

langsung di grup rumpun. Biasanya di sana banyak orangtua yang nanya, yang konsul 

tentang kondisi anaknya. Ya, kami pun menjelaskan kembali dengan video-video. 

Biasanya orangtua akan lebih paham jika ada tampilan audio visualnya. Terus kami 

pun menerima secara langsung orangtua yang datang ke sekolah. Kami rangkul, kami 

bujuk sambil kasih tahu, ini loh manfaatnya ikut vaksin. Nah kalau kaya gitu, biasanya 

orangtua suka langsung paham. Oh iya ya Bu kami masih sering mengingatkan 
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orangtua jika masa pandemic masih belum berakhir,. Nah  Ada juga kelas atas, dia gak 

mau. Bahkan keluarganya pun menolak buat ikut vaksin, disangkut pautkan dengan 

agama. Tapi kami tidak memaksa, dipersilakan aja dengan pilihannya. Tapi lebih 

banyak orangtua yang ketemu langsung sih, diskusi gitu enak, lewat WA juga ibu 

jawab. Karena ini kan program pemerintah yang nantinya menjadi syarat pembelajaran 

tatap muka ya.  

  

12. Informasi apa saja yang anda sampaikan pada orangtua untuk mengikuti program 

vaksinasi ?  

Jawab : kita jelasin, dari televisi juga, Youtube juga informasi tentang pentingnya ikut 

vaksin. Gak lupa juga kita sampaikan tahap-tahapnya segala macem. Yang paling 

penting sih, karena banyak orangtua yang ngeluh takut lah segala macem, termasuk 

bingung juga, ibu arahkan buat datang aja langsung ke SD, vaksin atau enggaknya 

gimana nanti aja, gitu.  

 

13. Informasi apa saja yang Anda berikan kepada orangtua mengenai vaksin ?  

Jawab : ya kaya informasi tentang dengan divaksin akan meningkatkan daya tahan 

tubuh, syarat sekolah memberlakukan lagi pembelajaran tatap muka. Kedua aspek itu 

sih yang paling kita tekankan sama orangtua, supaya orangtua mau dan ngizinin 

anaknya buat ikut vaksin. dari pemerintah memang sudah ada imbauan lewat surat 

edaran ya tentang vaksinasi yang menjadi syarat untuk melakukan pembelajaran tatap 

muka. Kemudian kami sampaikan pada orangtua secara langsung ataupun melalui grup 
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rumpun di WA. Itu jadi modal utama kami untuk membujuk rayu orangtua supaya mau 

ikut berpartisipasi  

 

14. Manfaat apa saja yang Anda sampaikan kepada orangtua mengenai vaksin ?  

Jawab : manfaatnya untuk kekebalan, menghindari yang seperti itu. kemarin kan 

banyak yah, yang kena covid gitu. Orangtua juga kan langsung refleks, takut gitu 

istilahnya. Alhamdulillah sejauh ini anak-anak pada sehat, gak ada yang kena.  

 

15. Komunikasi seperti apa yang Anda lakukan ketika ada orangtua yang meragukan 

vaksin? 

Jawab : yang bingung seperti tadi ya, yang belum paham ? Alhamdulillah sih sejauh ini 

gak ada orangtua yang menolak secara langsung gitu aja. Kalau pun ada yang nolak juga 

sih dia lebih milih gak datang. Tapi seengaknya kita udah kasih informasi-informasi yang 

positif dan seakurat mungkin untuk orangtua. Intinya, dari sekolah tidak ada pemaksaan, 

kembali ke keputusan orangtua masing-masing. Salah satu yang alasan yang cukup ngaruh 

itu ya berita hoax. Nah yang bikin orangtua jadi ragu itu karena iyah, berita hoax itu cukup 

ngaruh ya sama keyakinan orangtua. Banyak orangtua yang jadi malah takut, ragu ngizinin 

anaknya ikut vaksin. Tapi kita juga di situ ngasih tau, Ibu, gak usah takut. Nanti juga ada 

tahapan pengecekan dulu sebelum anak divaksin. Tenaga kesehatan yang lebih tau, lebih 

ngerti kalau anak itu siap atau enggak dapet dosis vaksin. Jadi, ibu gak usah khawatir. Saya 

selalu nyampein itu ke setiap orangtua yang ngeluh langsung ke sekolah, atau via whatsapp 

 

 



30 

16. Argumen apa yang anda sampaikan saat ada orangtua yang mendebat tentang dampak 

yang ditimbulkan dari vaksin ?  

Jawab : sejuah ini gak ada ya orangtua yang sampai bilang atau debat lah yah gara-gara 

dampak vaksin. Karena anak-anak yang divaksin kemarin Alhamdulillah gak ada 

dampak yang terlalu signifkan. Ya paling pegel, wajar lah kita juga waktu itu pegel. 

Yang penting kan sekarang, jauh lebih baik dari dampak, kekebalan daya tahan tubuh 

anak kan meningkat.  

 

17. Bagaimana cara Anda berkomunikasi kepada orangtua untuk menyadari pentingnya 

kesehatan melalui vaksinasi? 

Jawab : kita kasih tau, Bu ini masih masa pandemi. Sekolah juga ragu kalau harus 

berlakukan kembali sekolah tatap muka. Khawatir bakalan jadi cluster penularan covid. 

Makanya, buat menghindari itu semua, ibu izinin anaknya buat ikut vaksin, 

seenggaknya gakan mudah keserang penyakit. Jadi sekolah juga mempertimbangkan 

lagi buat ngebuka kembali pembelajaran tatap muka ya. Alhamdulillah, dikasih tau 

kaya gitu, sebagian orangtua paham. Karena orangtua-orangtua itu datang, komplen 

katanya, Bu kapan sekolah tatap muka lagi ? gini, kalau anak-anak mah beda sama 

orang dewasa yah. Kalau orang dewasa mah sekali dikasih imbauan tuh langsung 

ngerti, langsung paham, langsung patuh. Beda anak-anak mah yang banyak alasan. 

Kaya disuruh pake masker bilangnya, ibu pengap. Terus gak boleh makan sembarangan 

sebelum cuci tangan, anak-anak mah kan lebih abai atau lupa gitu. Jadi, kita sering 

ngasih tau sama orangtua, kalau pandemic belum selesai, sekolah juga gak mau 

nanggung resiko kalau harus jadi cluster baru penularan covid-19. Makanya, divaksin 
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jadi solusinya. Kalau udah divaksin mah kan, pas kita ada pembelajaran tatap muka, 

setidaknya kekebalan daya tahan tubuh jadi meningkat. Sekolah pun bisa menakan 

resko itu gitu kurang lebih.  

 

18. Bagaimana cara Anda berkomunikasi kepada orangtua untuk menyadari pemahaman 

adanya Covid 19? 

Jawab : kami masih sering mengingatkan orangtua jika masa pandemic masih belum 

berakhir, sedangkan anak-anak kasihan jika terus dirumahkan dalam pembelajarannya. 

Sampai akhirnya orangtua juga akhirnya paham manfaat apa saja yang akan diterima 

jika anaknya mengikuti vaksinasi. Ya yang tadi ibu bilang, covid masih ada, pandemic 

belum selesai. Anak bisa lebih gampang sakit dibanding sama yang orang dewasa. 

Beda ya, kalau anak kan boro inget sama protocol kesehatan, jadi lebih rentan kena 

kalau kaya gitu. Makanya kita bilang ke orangtua, ibu, vaksin itu seenggaknya bakalan 

bikin anak ibu gak gampang sakit gitu.  

 

19. Bagaimana Anda meyakinkan kepada orangtua bahwa vaksin akan mencegah atau 

mengurangi gejala berat Covid 19 pada anaknya?  

Jawab : cara meyakinkan orang tua itu dengan memaparkan yang baik-baiknya saja, 

seperti akan menambah kekebalan daya tahan tubuh juga menjadi syarat boleh 

dilaksanakannya pembelajaran tatap muka begitu kata pemerintah. sebagaimana orang 

dewasa kan yah, tujuan vaksin itu untuk mengurangi gejala berat. Vaksin untuk anak 

juga sama. gitu ibu bilang sama orangtua. Ya walaupun gak jamin, tapi senggaknya 
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kita udah ada usaha buat nyegah lah gitu, jangan sampai nunggu kita kena. Apalagi 

kalau kenanya ke anak ? kasian kan.  

 

20. Bagaimana Anda memberikan penjelasan kepada orangtua bahwa anak bisa 

menularkan virus Covid 19 tanpa gejala?  

Jawab : kan orangtua mah ada yang anaknya kena flu, ya paling flu biasa, kena batuk 

ya batuk biasa. Padahal kita gak tau itu batuk juga batuk apa. Sekolah weh, ketemu 

sama temen weh, gak sadar kan pas ketemu itu langsung nular lewat media apa aja. 

Salaman lah, megang benda yang samaan lah. Gitu. 

21.  Bagaimana tindakan Anda jika ada orangtua yang masih bingung tahapan vaksinasi 

Covid 19 pada anaknya? 

Jawab ada beberapa orangtua yang bingung kan yah ? ibu bilang udah datang dulu aja 

ke sekolah. Dari situ biar pihak kesehatan aja yang mutusin anak siap atau enggak ikut 

vaksin. Tenagaha kesehatan mah lebih tau kan yah tentang kondisi kesehatan mah. Dari 

situ juga diarahkan.  

22. Sejauh mana pendampingan Anda jika ada orangtua yang akan melakukan vaksinasi? 

Jawab : kita di awal, waktu sosialisasi bilang, nanti saat hari H, anak damping sama ibu 

ya. Jangan sampai ada anak yang sendirian. Tapi pas hari H, ada aja anak yang datang 

sendiri, dianterin sama ayahnya cuman sampe di luar. Ya di situ kita ada lah senantiasa 

dampingin anak, ada atau enggak orangtuanya. Biar anak gak takut, gak nangis waktu 

mau divaksin. 
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23. Apresiasi apa yang Anda berikan dari pihak sekolah kepada orangtua yang 

mengizinkan anaknya vaksin Covid 19? 

Jawab : apresiasi ya paling sebatas bilang selamat dan foto bersama. Tapi kalau anak 

dikasih makanan selesai divaksin kan jadi seneng. Ya mungkin itu yang bisa kita kasih, 

yang penting anak seneng, dan gak takut lagi lah gitu.  

24.   

  

 

 

b). Informan Pendukung  

 

5 Orangtua Siswa.  

Orangtua 1 : Ibu Santi – Orangtua Aditia Nugraha 

1. Kapan Anda pertama kali mendapat informasi tentang adanya program vaksinasi untuk 

anak? 

Jawab : Untuk pertama kali ada info tentang vaksinasi itu sekitar bulan November – 

desember di akhir semester 1.  

 

2. Dari mana Anda mengetahui informasi tentang program vaksinasi untuk anak?  

Jawab : untuk informasinya sedniri itu pertama denger dari media televisi sama internet 

kaya Instagram, web,Youtube. Terus dari pihak sekolah juga akhirnya ada pemberitahuan 

ya lewat sosialisasi, grup WA gitu lah.  
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3. Bagaimana cara Anda mencari informasi yang benar atau akurat tentang program vaksinasi 

anak dari sekolah?  

Jawab : informasi yang bener atau akurat tentang program vaksinasi itu ya tanya-tanya 

sama yang udah divaksin. Lebih ke itu sih yah, tanya ke orangtua yang anaknya udah 

divaksin. Tanya ada efeknya gak ? terus apa aja yang harus disiapin kalau mau divaksin.  

  

4. Media seperti apa yang Anda jadikan sebagai sumber informasi terpercaya dari sekolah?  

Jawab : media kaya web itu, halodoc, terus anak saya yang pertama juga ngasih tau lewat 

artikel-artikel juga kan, dia lebih tau soal nyari-nyari info atau berita dari media digital 

kaya gitu. Termasuk dari halaman resmi kementerian kesehatan.  

 

5. Menurut Anda, seberapa pentingkah vaksinasi untuk anak setelah Anda mengetahui 

informasinya?  

Jawab : kalau media yang saya jadiin informasi terpercaya itu dari sekolah ya. Kaya 

imbauan dari puskemas ya, paling dari situ. Kalau nanya penting, ya penting ya kalau diliat 

dari keseluruhan. Tapi itu juga liat lagi ke kondisi tubuh anak kan. Kalau misalkan kondisi 

anaknya lagi gak siap kan yang ada malah jadi yang enggak-enggak.  

 

6. Bagaimana perasaan Anda saat mengetahui SDN 05 Cibadak terpilih menjadi tempat 

penyelenggara pelaksanaan vaksinasi?  

Jawab : pas tau SD 5 jadi penyelenggara ya Alhamdulillah gitu, jadi gak susah, gak usah 

jauh-jauh juga. Tapi udah gak aneh juga sih yah, soalnya dari dulu juga SD 5 itu selalu jadi 

tempat atau pusatnya kegeiatan-kegiatan gitu.  
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7. Bagaimana persiapan yang dilakukan Anda untuk mengikuti  program vaksinasi?  

Jawab : persiapan yang pertama dilakuin yang pasti tanya ke anaknya dulu. Mau atau 

enggak, siap atau enggak. Terus, tanya-tanya lagi ke yang udah tentang vaksinasi, apa aja 

yang harus dibawa, disiapin malemnya sebelum besok divaksin.  

 

8. Cara berkomunikasi seperti apa yang Anda terima dari sekolah dalam penyampaian 

mengenai program vaksinasi ? 

Jawab : kalau dari sekolah sendiri mah lebih sering lewat grup WA ya, soalnya saya rada 

jarang juga datang ke sekolah. Jadi lebih mantengin di WA grup aja, kebetulan di situ ada 

gurunya kan. Terus ada surat pemberitahuan juga yang isinya itu tentang kita bersedia atau 

enggak anaknya divaksin.  

 

9. Sejauh mana pemahaman Anda tentang vaksinasi sebagai kekebalan tubuh yang Anda 

terima informasinya dari sekolah?  

Jawab : kalau pemahaman mah buat kekebalan daya tubuh dari sekolah sih jadi salah satu 

syarat buat pembelajaran tatap muka kan. Soalnya sejak dinyatain pandemic kan sekolah 

pindah ke online, anak saya juga kebetulan laki-laki kan, jadi lebih sering main game, susah 

kalau disuruh belajar atau ngerjain PR. makanya, ke sekolah sama ibu-ibu yang lain, nanya 

kapan ada tatap muka lagi. Kebetulan, dari program ini ngebuka kemungkinan buat belajar 

langsung lagi di sekolah.  
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10. Bagaimana sikap Anda yang tidak mengizinkan anaknya vaksin setelah menerima 

penjelasan dari sekolah? 

Jawab : pas udah tau penjelasan dari sekolah dari yang awalnya gak ngizinin jadi mikir-

mikir lagi gitu kan. Ini kan usaha juga yah supaya anak tetep sehat walaupun emang vaksin 

itu gak jamin, tapi seenggaknya ini jadi supaya ada upaya pencegahan aja gitu. Sampai 

akhirnya saya izinin lah, Bismillah gitu.  

 

11. Sejauh mana kenyamanan Anda saat menerima penjelasan informasi vaksin anak?  

Jawab : informasi yang dikasih sama sekolah itu informasi-informasi yang akurat lah yah, 

apalagi langsung dari tenaga kesehatan. Jadi dari situ saya pun jadi percaya sama setiap 

informasi yang guru kasih ke orangtua.  

 

12. Sejauh mana Anda berdiskusi mengenai program vaksinasi ?  

Jawab : kalau buat diskusi sama pihak sekolah mah gak begitu banyak ya, terlebih emang 

saya jarang ke sekolah juga. Ngandelin apa yang ada di grup aja sama info dari ibu-ibu 

lain. Paling saya sempet beberapa kali nanya japri ke wali kelas tentang kondisi anak saya, 

tahapannya apa aja sampai nanti divaksin itu gimana.  

 

13. Informasi apa saja yang Anda terima dari sekolah untuk mengikuti program vaksinasi ?  

Jawab : informasi yang diterima pastinya kaya pelaksanaannya kapan, waktunya kapan. 

Terus pentingnya divaksin itu apa, manfaatnya apa kalau udah divaksin. Dari mulai 

meningkatkan daya tahan tubuh ya, sampai sekolah mau tatap muka lagi kalau anaknya 
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udah divaksin gitu lah. Itu yang paling sering saya terima mah. Ehm, terus gak lupa buat 

bisa ikut vaksin itu lebih ke kondisi anaknya gimana sih.  

 

14. Informasi apa saja yang Anda terima dari sekolah mengenai vaksin ? 

Jawab :  info yang diterima dari sekolah ya tadi, buat meningkatkan daya tahan tubuh, terus 

guru juga ngingetin kalau pandemic belum beres, makanya itu sebagai syarat buat bisa 

tatap muka lagi. Terus, ya persiapan gitu-gitunya lah.  

 

15. Manfaat apa saja yang Anda sampaikan kepada orangtua mengenai vaksin ?  

Jawab : manfaatnya paling itu ya, meningkatkan daya tahan tubuh, terus anak jadi gak 

gampang sakit apalagi nanti kalau sekolah tatap muka lagi, ketemu sama temen-temennya 

jadi lebih aman aja gitu. Terus sekolah juga bisa neken adanya resiko cluster baru covid. 

selain emang karena kesehatan buat anaknya juga. Meningkatkan atau setidaknya menjaga 

kekebalan tubuh, vaksin juga sekarang perlu buat misalkan naik kereta, masuk mall dan 

lain sebagainya. Jadi yaudah lah, ikut aja vaksin. Kebetulan di SD 5 ngadain, sekalian gitu 

bareng-bareng. Ada yang dampingin juga gurunya, sama ada juga nakesnya di situ, jadi 

lebih enak aja  

 

16. Komunikasi seperti apa yang Anda lakukan sebagai orangtua yang masih membutuhkan 

informasi vaksin? 

Jawab : paling ya tadi nanya langsung ke guru lewat japri, terus sisanya nanya ibu yang 

anaknya udah divaksin ditambah liat berita-berita juga di tv. Di media-media WA, FB, IG 

kan banyak lah.  
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17. Argumen apa yang Anda sampaikan tentang dampak yang ditimbulkan dari vaksin ?  

Jawab : awalnya saya emang takut sama dampaknya ya, cuman setelah saya tanya sana 

sini, saya jadi gak terlalu khawatir. Khawatir mah ada, cuman kan sekolah juga punya 

tenaga kesehatan yang buat kita jadi sedikit tenang lah. Jadi sejauh ini, gak ada argument 

yang gimana-gimana.  

 

18. Bagaimana cara sekolah berkomunikasi kepada Anda untuk memahami pentingnya 

kesehatan melalui vaksinasi? 

Jawab : komunikasinya lebih ke WA ya. Di situ kana da grup rumpun juga kan. Jadi semua 

info-info dikirim ke situ. Terus direspon juga sama ibu-ibu yang lain. Lebih dominannya 

di WA ya, karna ya itu tadi, saya jarang ke sekolah. Mungkin ibu-ibu yang lain nanya 

langsung ke gurunya di sekolah.  

 

19. Bagaimana cara sekolah berkomunikasi kepada Anda untuk menyadari pemahaman 

adanya Covid 19? 

Jawab : ehm gimana ya, sama aja sih semuanya juga. Ada yang langsung ke sekolah ada 

yang lewat WA. Guru-guru selalu bilang kalau pandemic belum beres, tapi sekolah masih 

berusaha buat bisa sekolah tatap muka, jadi guru-guru nekenin ke kita buat ayo vaksin gitu 

lah ya.  

 

20. Bagaimana sekolah meyakinkan kepada bahwa vaksin akan mencegah atau mengurangi 

gejala berat Covid 19 pada anaknya? 
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Jawab : kalau dari sekolah cara ngeyakininnya ya dari pihak puskesmas yang datang 

langsung ke sekolah. Kita di sana juga dikasih tau waktu sosialisasi tentang anak lebih 

gampang kena covid kan, karna ya anak-anak mah beda sama yang dewasa atuh. Kalau 

harus patuh sama prokes ya patuh, anak-anak mah kan boro-boro. Makanya ada vaksin 

buat seenggaknya nyegah atau ngurangin lah supaya gak gampang sakit. Apalagi sama 

gejala berat covid mah.  

 

21. Bagaimana sekolah memberikan penjelasan kepada Anda bahwa anak bisa menularkan 

virus Covid 19 tanpa gejala?  

Jawab : yak an tiap anak beda-beda yah. Ada yang imunnya masih bagus, atau lagi turun, 

kita kan gak tau. Jadi di inilah dijelasin sama sekolah akalu anak-anak lebih rentan sama 

susah diatur lah. Kita juga gak tau apalagi yang tanpa gejala gitu.  

 

22.  Bagaimana sikap Anda meminta penjelasan kepada sekolah mengenai tahapan vaksinasi 

Covid 19 pada anak? 

Jawab : ya pastinya saya mintanya baik-baik terus dominannya lewat media WA. Bisa 

telponan dan semacemnya gitu lah.  

 

23. Sejauh mana sekolah melakukan pendampingan kepada Anda yang akan melakukan 

vaksinasi? 

Jawab : sejauh ini guru pastinya ada lah di lokasi buat bantuin orangtua ngupahin anaknya, 

atau dampingin anak yang gak bisa dianter orangtua. Ikut megangin di belakang waktu 

anak divaksin gitu lah yah. Selain itu juga untungnya sekolah nyediain makanan sama 
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minuman jadi kalau ada anak yang belum sarapan bisa makan di situ. Terus anak saya juga 

dikasih makanan sama minuman pas selesai divaksin, emang gak seberapa cuman kan 

kalau anak mah dikasih apa aja seneng. 

 

24. Apresiasi apa yang diberikan kepada Anda yang mengizinkan anaknya vaksin Covid 19? 

Jawab : gak ada apresiasi yang gimana-gimana ya, cuman terimakasih sama ucapan selamat 

aja dari gurunya.  

 

 

Orangtua 2 : Ibu Sari – Orangtua Alfian Ibnu  

1. Kapan Anda pertama kali mendapat informasi tentang adanya program vaksinasi untuk 

anak?  

Jawab : saya tau vaksin itu dari guru ya. Pas kebetulan saya lagi di sekolah, biasalah kumpul 

sama ibu-ibu buat ngambil tugas, wali kelas bilang katanya di sekolah mau ada vaksin buat 

anak, terus nanti ada panggilan lagi buat sosialisasi.  

 

2. Dari mana Anda mengetahui informasi tentang program vaksinasi untuk anak?  

Jawab : ya masih dari guru. Semuanya saya tau info tentang vaksin itu dari guru ya. Mulai 

dari pelaksanaan, manfaat sama yang lainnya lah.  

 

3. Bagaimana cara Anda mencari informasi yang benar atau akurat tentang program vaksinasi 

anak dari sekolah?  
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Jawab : gak cari informasi lagi ya, langsung dari guru aja. Ya kan gak mungkin juga atuh 

kalau guru ngasih tau informasi yang apa, hoax gitu. Jadi semuanya saya dari guru aja 

udah. Terus ada dokternya juga di situ langsung.  

 

4. Media seperti apa yang anda jadikan sebagai sumber informasi terpercaya dari sekolah?  

Jawab :  

Jawab : ehm gak ada sih yah, ya paling televisi aja. Pokonya semuanya saya andalkan sama 

apa yang dibilang sama guru aja. Guru juga kan pasti ada yang ngacunya dari televisi gitu 

kan, soalnya televisi kan umum ya.  

 

5. Menurut Anda, seberapa pentingkah vaksinasi untuk anak setelah Anda mengetahui 

informasinya?  

Jawab : penting sih buat kesehatan, buat bisa kemana-kemana lah. Terus anak-anak mah 

gak sama kaya yang tua, sekali jangan teh yaudah enggak gitu, kalau anak mah rada nakal 

ning jadi susah. kalau anak mah beda yah sama yang dewasa. Yang udah dewasa mah 

sekali kasih imbauan langsung patuh, kalau anak-anak mah kan ambil ini, ambil itu, gak 

cuci tangan dulu, jadi boro-boro jaga jarak gitu kan. Jadi intinya lebih rentan aja sama 

khawatir. Makanya, saya rasa ikut vaksin itu jadi bagian yang penting buat kesehatan anak 

saya. Walaupun emang gak jamin, cuman seenggaknya kalau pun amit-amitnya ketularan 

gak akan terlalu berat. Makanya vaksin penting lah apalagi buat kesehatan mah kan.  

 

6. Bagaimana perasaan Anda saat mengetahui SDN 05 Cibadak terpilih menjadi tempat 

penyelenggara pelaksanaan vaksinasi?  
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Jawab : kalau pertama mah ragu sih yah sama, takut kenapa-kenapa. Tapi kalau dipikirin 

lagi kan butuh. Takutnya pas masuk SMP, butuh surat vaksin kan. Mau kerja mau apa gitu 

nanti kerja kan butuh. Jadi menurut say amah selain buat kesehatan ya kebutuhan buat 

nanti.  

 

7. Bagaimana persiapan yang dilakukan Anda untuk mengikuti program vaksinasi?  

Jawab : persiapannya sih anak lah yang penting, yang utama, soalnya kan anak juga yang 

nantinya bakalan nerima vaksin. Tapi saja juga mikirin yang lainnya juga. Misalkan besok 

divaksin nih, malemnya berarti tidur lebih awal, sebelum berangkat makan dulu yang 

banyak, kaya gitu lah.  

 

8. Cara berkomunikasi seperti apa yang Anda terima dari sekolah dalam penyampaian 

mengenai program vaksinasi ? 

Jawab : pertama kan dikasih tau dulu mau ada vaksin, terus ada jadwal sosialisasinya. 1 

minggu sebelum sih buat kita orangtua mikir-mikir dulu. Terus di situ juga ada 

kesehatannya yang mastiin anak kita siap atau enggak divaksin, pokonyamah yang lebih 

tau lah. Misalkan anaknya lagi sakit, ya gak jadi divaksin, kalau anaknya sehat ya langsung 

terima vaksin.  

 

9. Sejauh mana pemahaman Anda tentang vaksinasi sebagai kekebalan tubuh yang Anda 

terima informasinya dari sekolah?  

Jawab : ya kan guru bilang kalau udah vaksin, anak kena covid juga gak bakalan terlalu 

parah lah gitu. Ini kan usaha juga, jaga-jaga lah. Amit-amit jangan sampai kena gitu. Terus 
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anak juga jadi gak gampang sakit lah. Intinya lebih ke situ, kesehatan anak. Namanya 

orangtua mah kan.  

 

10. Sejauh mana kenyamanan Anda saat menerima penjelasan informasi vaksin anak?  

Jawab : nyamannya itu saya lebih ke tanggung jawab guru ya. Kalau ada apa-apa, guru 

akan tanggung jawab di situ. Kalau kaya gitu kan ke sayanya juga gak terlalu khawatir, gak 

terlalu takut. Ya walaupun ini penting buat kesehatan nantinya, tapi kan khawatir mah ada 

terus kan. Makanya, dengan guru mau tanggung jawab, seenggaknya saya jadi sedikit lega 

lah gitu. Terus setiap yang disampaikan sama guru juga jelas, gampang diterima.  

 

11. Sejauh mana Anda berdiskusi mengenai program vaksinasi ?  

Jawab : saya beberapa kali WA wali kelas ya. Saya bilang gini, bu kalau misalkan alfian 

disuntik, ada sedikit flu atau apalah gitu, gimana ? kata gurunya kan pokonya bawa aja, di 

sana ada dokter, ada tenaga kesehatan yang nantinya bakal nentuin anak ini siap divaksin 

atau enggak.  

 

12. Informasi apa saja yang Anda terima dari sekolah untuk mengikuti program vaksinasi ?  

Jawab : informasinya itu, kaya barusan saya bilang. Kalau mau vaksin, gimanapun kondisi 

anaknya, bawa aja dulu ke sekolah. Soalnya di sana kan ada beberapa tahap sebelum nanti 

anak siap divaksin kan.terus malemnya sebelum divaksin kaya tidur yang cukup, makan 

dulu gitu lah.  

  

13. Informasi apa saja yang Anda terima dari sekolah mengenai vaksin ?  
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Jawab : informasi yang pertama saya terima sih lebih ke manfaat ya. Buat meningkatkan 

daya tahan tubuh, terus buat persiapan juga sekolah tatap muka lagi. Terus pelaksanaannya 

juga, apa aja yang harus disiapin. Kita juga diingetin sama sekolah, nanti anak jangan 

ditakut-takutin gitu. Terus anak mau lagi kerasa sakit atau enggak, bawa dulu aja ke 

sekolah. Itu aja sih yah, dari guru mah.  

 

14. Manfaat apa saja yang Anda sampaikan kepada orangtua mengenai vaksin ?  

Jawab : manfaat ya, ya yang barusan itu buat menjaga kekebalan daya tahan tubuh, terus 

buat sekolah siap tatap muka lagi, buat kebutuhan juga. Tapi kalau dari sekolah lebih ke 

manfaat buat kesehatan ya. Soalnya mau tatap muka, anak harus sehat buat bisa ketemu 

temen-temenya.  

 

15. Komunikasi seperti apa yang Anda lakukan sebagai orangtua yang masih membutuhkan 

informasi vaksin? 

Jawab : paling saya chat langsung wali kelasnya, lewat WA atay ketemu langsung ke 

sekolah. Saya kan lumayan agak sering datang ke sekolah ya, saya tanyain langsung kalau 

ada kesempatan gitu, bareng ibu-ibu yang lain.  

 

16. Argumen apa yang Anda sampaikan tentang dampak yang ditimbulkan dari vaksin ?  

Jawab : paling argument tentang kekhawatiran aja ya. Namanya orangtua khawati mah ada 

walaupun ini juga demi kesehatan sama kebutuhan anak nanti. Terus sempet ada berita 

juga tentang anak yang meninggal beres divaksin. Tapi ya say amah mikirnya itu emang 
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udah waktunya we, belum tentu karna vaksin. Awalnya sih itu yang bikin kaget. Tapi 

setelah sekolah juga bawa pihak kesehatan, saya yakin lah sedikit-sedikit.  

 

17. Bagaimana cara sekolah berkomunikasi kepada Anda untuk memahami pentingnya 

kesehatan melalui vaksinasi?  

Jawab : yang paling saya pahami itu pertama anak sama orang dewasa mah beda ya Teh, 

anak mah lebih susah diatur dibanding sama yang udah tua. Jalau udah tua mah bisa lebih 

tau lah gimana jaga kesehatan. Kalau anak kecil mah kalau bukan dari kondisi anaknya ya 

dari kitanya. Makanya kita ngizinin anak buat divaksin lah ya buat ini, gak gampang sakit, 

Seenggaknya gitu.  

 

18. Bagaimana cara sekolah berkomunikasi kepada Anda untuk menyadari pemahaman 

adanya Covid 19? 

Jawab : kita juga tau lah yah, covid itu masih belum sepenuhnya gak ada. Apalagi sekarang 

juga sekolah masih selang-seling. Sekolah juga takut kejadian yang enggak-enggak. Jadi 

di setiap kita ketemu guru, ya gurunya bilang gitu, ayo vaksin, pandemic masih belum 

selesai, sekolah kan sebentar lagi juga tatap muka. Kalau udah divaksin kan, seenggaknya 

anak jadi gak gampang sakit. Kalau pun kena covid juga, gak akan terlalu parah.  

 

19. Bagaimana sekolah meyakinkan kepada bahwa vaksin akan mencegah atau mengurangi 

gejala berat Covid 19 pada anaknya? 

Jawab : ya barusan saya bilang kalau vaksin kan emang gak jamin buat gak kena covid, 

tapi seenggaknya kalau udah vaksin gak bakalan terlalu parah. Kasian kita juga kalau anak 
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sampai kena amit-amit yah, harus isolasi sendiri, gak bisa ditemenin, belum tentu satu 

minggu selesai. Kan kalau udah divaksin mah itu bisa kita hindari. Gitu ya. 

 

20. Bagaimana sekolah memberikan penjelasan kepada Anda bahwa anak bisa menularkan 

virus Covid 19 tanpa gejala?  

Jawab : anak kan sembarangan megang ini megang itu. salaman sama temennya. Kita kan 

gak tau kalau yang salaman itu ternyata udah covid, karna sekarang kan kebanyakan tanpa 

gejala tea. Orangtua kan kalau anak pilek, ya pilek biasa sangkanya, batuk juga batuk biasa. 

Jadi pas ketemu sama oranglain yanh belum tentu imunnya kita, jadi nular kan tanpa kita 

tau, gitu Teh. Makanya ini alasan sekolah kalau mau tatap muka harus vaksin dulu.  

 

21.  Bagaimana sikap Anda meminta penjelasan kepada sekolah mengenai tahapan vaksinasi 

Covid 19 pada anak? 

Jawab : ya biasa aja sih, nanya langsung lewat chat atau ketemu ke sekolah ketemu 

gurunya. Ketemu mah lebih jelas sih penjelasannya.  

 

22. Sejauh mana sekolah melakukan pendampingan kepada Anda yang akan melakukan 

vaksinasi? 

Jawab : guru pasti ada lah Teh pas hari pelaksanaan. Apalagi anak kecil mah kan kadang 

suka ngamuk, jadi suka ada gitu ikut bantuin nenangin, ngupahin segala macem sampai 

anak itu selesai divaksin.  

 

23. Apresiasi apa yang diberikan kepada Anda yang mengizinkan anaknya vaksin Covid 19? 
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Jawab : gak terlalu signifikan ya, paling ucapan selamat sama snack aja yang dikasih pas 

selesai divaksin.  

 

Informan 3 : Ibu Lia Lisniawati – orangtua Faris.  

 

1. Kapan Anda pertama kali mendapat informasi tentang adanya program vaksinasi untuk 

anak?  

Jawab : informasinya mah tahun lalu ya, tapi pelaksanaannya mah awal tahun ini.  

 

2. Dari mana Anda mengetahui informasi tentang program vaksinasi untuk anak?  

Jawab : saya tau informasi semuanya dari sekolah sih yah. Tapi saya juga tau terlebih 

dahulu dari media sosial ya banyak. Banyak yang menginformasikan vaksinasi untuk anak. 

Tapi waktu Faris pertama ikut, agak ragu juga. Jadi, awalnya gak mau deh. Cuman kesini-

kesini, tuntutan juga ya harus pake surat vaksinasi, ya Laahaula lah, jadi ikut.  

 

3. Bagaimana cara Anda mencari informasi yang benar atau akurat tentang program vaksinasi 

anak dari sekolah?  

Jawab : pertama mah dari media sosial dulu, karena banyak yang bisa didapat dari situ. 

Cari- cari juga informasi ke temen yang punya pengetahuan tentang vaksinasi. Dari situ 

saya sedikit demi sedikit mulai yakin lah.  

 

4. Media seperti apa yang Anda jadikan sebagai sumber informasi terpercaya dari sekolah?  
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Jawab : media sosial ya barusan saya bilang. WA juga kita sharing sama temen-temen yang 

lebih tau, atau yang lebih dulu udah gitu. Tanya efeknya apa aja, persiapannya apa aja. 

Apalagi ini vaksinasi anak yah, harus diperhatiin banget gitu persiapannya.  

5. Menurut Anda, seberapa pentingkah vaksinasi untuk anak setelah Anda mengetahui 

informasinya?  

Jawab : pentingnya sih ini mencegah ya, walaupun banyak yang kontra tentang vaksinasi 

buat anak. Tapi minimal di situ kita mencegah dari hal yang memamng gak diinginkan. 

Kaya amit-amit yah, kalau pun kena juga gak akan terlalu berat gitu.  

 

6. Bagaimana perasaan Anda saat mengetahui SDN 05 Cibadak terpilih menjadi tempat 

penyelenggara pelaksanaan vaksinasi?  

Jawab : ya Alhamdulillah sih, gak harus kemana-kemana nyari buat vaksinasi anak. Terus 

bareng-bareng juga jadi gak susah. Anak juga kalau bareng-bareng mah, liat temennya 

berani dia juga jadi ikut berani.  

 

7. Bagaimana persiapan yang dilakukan Anda untuk mengikiti  program vaksinasi?  

Jawab : yang pertama gak boleh kecapean ya anaknya, tidur yang cukup sarapan dulu, 

minum air anget. Terus diusahakan anaknya sehat ya, walaupun di sana dicek dulu 

kesehatannya sampai nanti dinyatakan siap atau enggak.  

 

8. Cara berkomunikasi seperti apa yang Anda terima dari sekolah dalam penyampaian 

mengenai program vaksinasi ? 
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Jawab di WA sih, pemberitahuannya lewat WA aja. Karena saya gak sempet ke sekolah, 

harus kerja juga, ngajar di sekolah yang lain. Faris juga waktu vaksinasi juga sendiri, 

cuman dianterin sama bibinya. Intinya dominannya lewat WA grup sih, paling kalau ada 

yang saya gak paham saya tanya guru lewat japri atau tanya orangtua yang lain giti.  

 

9. Sejauh mana pemahaman Anda tentang vaksinasi sebagai kekebalan tubuh yang Anda 

terima informasinya dari sekolah?  

Jawab : dengan adanya vaksinasi yang pertama bisa mendukung program pemerintah yang 

memang harus vaksinasi sekian persen untuk menghadapi pandemic. Mudah-mudahan 

juga dengan vaksinasi buat anak juga sehat. Sebagai ikhtiar buat sehat, buat bisa kemana-

mana juga. Sekarang kan gitu kan, kemana mana juga harus pakai kartu atau surat vaksin.  

 

10. Sejauh mana kenyamanan Anda saat menerima penjelasan informasi vaksin anak?  

Jawab : kalau komunikasi Alhamdulillah ya responsive dan informasi yang dikasihnya pun 

akurat. Ditambah kan sekolah juga diawasi langsung sama Tim kesehaatan. Jadi ke kitnya 

juga nyaman, gak khawatir sih intinya.  

 

11. Sejauh mana Anda berdiskusi mengenai program vaksinasi ?  

Jawab : ya paling Cuman lewat WA aja, nanya tentang persiapannya gimana, tahapannya 

gimana, harus didampingi orangtua atau enggak. Terus kalau yang masih ragu juga 

dipersilakan ketemu langsung, atau kalau mau konsultasi dulu aja sama pihak kesehatan 

gitu.  
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12. Informasi apa saja yang Anda terima dari sekolah untuk mengikuti program vaksinasi ?  

Jawab : iyah, banyak lah informasinya dari sekolah. Ya waktu penyelenggaraan, 

didampingi orangtua, bawa persyaratan ketika anak itu divaksin. Terus guru juag ngingetin 

berkali-kalai kalau ini sebagai bentuk ikhtiar sekolah buat bisa tatap muka lagi. Dengan 

divaksin anak kan seenggaknya jadi lebih sehat gitu.  

 

13. Informasi apa saja yang Anda terima dari sekolah mengenai vaksin ?  

Jawab : ya yang tadi ya kaya dengan vaksinasi bisa meningkatkan daya tahan tubuh, lebih 

sehat, gak gampang sakit. Sebagai usaha buat semuanya kembali ke kehidupan yang 

normal ya, bisa sekolah langsung gitu. Terus kapan penyelenggaraan, hari ini ada vaksin, 

ikut atau enggak anaknya, itu dikembalikan lagi ke orangtua.  

 

14. Manfaat apa saja yang Anda sampaikan kepada orangtua mengenai vaksin ?  

Jawab : kalau dengan vaksin itu jadi syart sekolah bisa tatap muka lagi, pas ketemu temen, 

banyak orang, anak kesehatannya udah meningkat gitu karena udah divaksin. Jadi bisa 

lebih nyegah dari penyakit gitu. Pandemic belum beres kan, covid masih di mana-mana.  

 

15. Komunikasi seperti apa yang Anda lakukan sebagai orangtua yang masih membutuhkan 

informasi vaksin? 

Jawab :saya juga tanya temen-temen yang lebih tau tentang vaksinasi, ke orang kesehatan. 

Kalau orangtua yang ragu mah otomatis lebih rajin dan lebih pinter nyari informasi kan. 

Kebetulan sebelum Faris divaksin, ada temennya yang udah divaksinasi, jadi bisa nyari tau 

dari situ.  
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16. Argumen apa yang Anda sampaikan tentang dampak yang ditimbulkan dari vaksin ?  

Jawab : gak ada argument gimana-gimana sih yah. Saya tanya ke temen saya yang anaknya 

udah vaksin, ditanya efeknya apa, katanya sih gak ada efek apa-apa setelah divaksin. Dari 

situ juga saya, oh iyah mungkin Faris juga nanti gak akan kenapa-napa.  

 

17. Bagaimana cara sekolah berkomunikasi kepada Anda untuk memahami pentingnya 

kesehatan melalui vaksinasi? 

Jawab : sekolah kan ngasih tau lewat sosialisasi kata temen saya yang ikut, katanya 

sebelum sekolah dibuka lagi tatap muka, kondisi setiap anak harus sehat biar sekolah gak 

jadi cluster baru katanya gitu. Pandemic belum selesai kan.  

 

18. Bagaimana cara sekolah berkomunikasi kepada Anda untuk menyadari pemahaman 

adanya Covid 19? 

Jawab : ya itu tadi, pandemic maish belum selesai, tatap muka aja masih selang seling. 

Walaupun gitu tetep, kita harus mawas diri lah. Salah satunya selalu ingetin terus anak buat 

patuh prokes. Guru juga selalu bilang itu lewat WA grup, kaya ngingetin jaga kesehatan 

anaknya selalu ya Bu, gitu.  

 

19. Bagaimana sekolah meyakinkan kepada bahwa vaksin akan mencegah atau mengurangi 

gejala berat Covid 19 pada anaknya? 
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Jawab : sekolah ngasih tau waktu awal sebelum vaksinasi. Kalau vaksin ini emang gak 

jamin, tapi seenggaknya kita ikhtiar buat nyegah lah. Kalau pun kena juga gak akan berat 

gitu, gak akan sampai diisolasi berminggu-minggu lamanya. Amit-amit lah ya.  

 

20. Bagaimana sekolah memberikan penjelasan kepada Anda bahwa anak bisa menularkan 

virus Covid 19 tanpa gejala?  

Jawab : guru kan tiap hari ngajar ya, guru lebih tau kalau anak mah gak gampang dirasa. 

Kalau misalkan gak enak badan ya gak akan dirasa. Soalnya mereka fokus main di sekolah 

juga gitu. Makanya anak harus divaksin dulu supaya gak ada kejadian yang kaya gitu.  

 

21.  Bagaimana sikap Anda meminta penjelasan kepada sekolah mengenai tahapan vaksinasi 

Covid 19 pada anak? 

Jawab : ya dengan cara yang baik-baik ya. Tapi sejauh ini selain dari sekolah lewat teme 

saya yang ke sekolah langsung, saya juga tanya temen lain yang kerja di kesehatan tentang 

tahapannya gitu.  

 

22. Sejauh mana sekolah melakukan pendampingan kepada Anda yang akan melakukan 

vaksinasi? 

Jawab : waktu itu, saya gak ikut kan nganter Faris waktu vaksin karena kerjaan. Jadi diantar 

sama bibinya. Nah pas di sekolah, Reksa langsung diarahin sama gurunya. Diusap-usap 

kepalanya, dikasih tau kalau vaksin itu bisa bikin sehat sama yang gitu-gitu lah ya. Jadi ke 

orangtuanya juga gak takut.  
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23. Apresiasi apa yang diberikan kepada Anda yang mengizinkan anaknya vaksin Covid 19? 

Jawab : sejauh ini gak ada aprsiasi yang gimana-gimana ya, sebatas ucapan selamat sama 

dikasih konsumsi aja gitu.  

 

Informan 4 : Ibu Tuti Rosnawati – Orangtua Baim.  

 

1. Kapan Anda pertama kali mendapat informasi tentang adanya program vaksinasi untuk 

anak?  

Jawab : saya tau ada vaksinasi buat anak itu bulan desemberan, akhir tahun 2021 ya. Awal 

2022 itu pelaksanaannya kalau gak salah.  

 

2. Dari mana Anda mengetahui informasi tentang program vaksinasi untuk anak? 

Jawab : dari internet dari tv banyak diinformasikan, teknologi di zaman sekarang udah 

canggih lah yah, jadi banyak informasinya. 

   

3. Bagaimana cara Anda mencari informasi yang benar atau akurat tentang program vaksinasi 

anak dari sekolah?  

Jawab : sekolah ngasih tau emang ada sosialisasi sama surat edaran atau imbauan untuk 

divaksin.  

 

4. Media seperti apa yang Anda jadikan sebagai sumber informasi terpercaya dari sekolah?  
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Jawab : media kaya internet, terus tanya-tanya ke saudara gitu kan, ke temen juga. Kalau 

diinternet itu dari Youtube, Google juga, banyak kita bisa dapetin informasi yang memang 

menguatkan gitu persepsi kita tentang vaksin harus bagaimana sikap kita.  

 

5. Menurut Anda, seberapa pentingkah vaksinasi untuk anak setelah Anda mengetahui 

informasinya?  

Jawab : kalau menurut saya pribadi, memang kalau untuk anak ini saya masih ragu. Yang 

dewasa aja masih ada yang simpang siur. Tapi karna kondisinya yang memang harus untuk 

menjaga kekebaan tubuh. Tapi itu juga kembali ke kondisinya masing-masing. Kondisi 

anaknya juga harus diperhtikan. Terus,  sebetulnya saya udah pingin anak saya balik lagi 

sekolah kaya dulu, bisa tatap muka langsung sama guru, biar belajarnya juga efektif. Nah 

kemarin sekolah bilang katanya dengan ikut program vaksinasi bisa jadi syarat sekolah 

tatap muka. Kebetulan dong kalau gitu, selain emang demi menjaga kekebalan daya tahan 

tubuh, gak gampang sakit, juga bisa tatap muka lagi. Cuman ada lah yang saya 

khawatirkan, kondisi anaknya kan kita gak tau responnya nanti gimana setelah dapet 

vaksin. Makanya saya antisipasi nyiapin air kelapa muda. Untungnya sekolah juga ngasih 

keringanan, kembali ke keputusan kita 

 

6. Bagaimana perasaan Anda saat mengetahui SDN 05 Cibadak terpilih menjadi tempat 

penyelenggara pelaksanaan vaksinasi?  

Jawab : jujur awalnya itu saya takut. ya namanya orangtua, pertama kali tau info itu ya 

pastinya ragu, takut anak saya kenapa-kenapa. Karena kan kondisi tiap anak itu beda-beda 

terhadap vaksin yang nantinya masuk ke dalem tubuh. Makanya saya konsultasi dulu sama 
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dokter langganan anak saya. Kemudian hasilnya pun saya berikan pada sekolah, sebagai 

alasan saya keberatan mengizinkan anak saya ikut vaksin, di situ sekolah juga paham. 

Sekolah gak ada paksaan.  

 

7. Bagaimana persiapan yang dilakukan Anda untuk mengikuti program vaksinasi?  

Jawab : awalnya yang dibilang sama sekolah itu ya jaga kesehatannya, jangan begadang, 

tidur yang cukup, makan dulu sebelum berangkat. Supaya kondisi anak saya itu fit saat 

mau nerima vaksinasi. Lolos uji lah gitu nantinya saat dicek sama tim kesehatannya.  

 

8. Cara berkomunikasi seperti apa yang Anda terima dari sekolah dalam penyampaian 

mengenai program vaksinasi ? 

Jawab : persuasif ya, kaya ngasih imbauan, arahan dan betapa pentingnya vaksin untuk 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh anak dikemudian hari. Terus saat pembelajaran 

tatap muka nanti, anak sudah punya imun yang bagus gitu, apalagi ketemu sama banyak 

orang di sana.  

 

9. Sejauh mana pemahaman Anda tentang vaksinasi sebagai kekebalan tubuh yang Anda 

terima informasinya dari sekolah?  

Jawab : sebenarnya diliat dari kondisi setiap orang, vaksin itu di zaman ini emang penting, 

tapi kalau kesehatannya gak memungkinkan, ada penyakit bawaan yak an gak bisa 

dipaksakan. Khawatirnya nanti yang ada malah bukannya sehat tapi malah makin sakit.  

 



56 

10. Bagaimana sikap Anda yang tidak mengizinkan anaknya vaksin setelah menerima 

penjelasan dari sekolah? 

Jawab : orangtua yang gak mengizinkan anaknya, itu kan haknya masing-masing ya. Kita 

gak bisa memaksakan gak bisa menjudge. Itu hak asasi setiap manusia dia mau divaksin 

atau enggak. Terlebih orangtua lebih tau kondisi anaknya kaya gimana.  

 

11. Sejauh mana kenyamanan Anda saat menerima penjelasan informasi vaksin anak?  

Jawab : ya kalau memang pemaparannya itu dari ahlinya, kita tenang. Karena  kan tau gitu 

segala konseskuensinya. Yang penting ahlinya, dari ahli kesehatan, baru kita puas dengan 

informasi. Intinya diliat dari siapa yang ngasih informasinya.  

 

12. Sejauh mana Anda berdiskusi mengenai program vaksinasi ?  

Jawab : guru juga sering melakukan komunikasi dengan orangtua. Terlebih kan ini demi 

kesehatan anaknya ya, otomatis orangtua yang paling sering guru beri arahan, atau 

sebaliknya ada orangtua yang masih bingung, nanya balik ke guru. Guru harus memastikan 

keamanan pada setiap orangtua siswa, tentang pelaksanaan vaksinasi ini.  

 

13. Informasi apa saja yang Anda terima dari sekolah untuk mengikuti program vaksinasi ?  

Jawab : melalui surat edaran sedia atau tidak bersedia, terus imbauan dari guru, dari tenaga 

kesehatan yang ada juga, arahan kemudian dipersiapkan juga di sekolah. Karena kita kan 

dibagi berapa tahap juga di sekolah.  

 

14. Informasi apa saja yang Anda terima dari sekolah mengenai vaksin ?  
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Jawab : ya yang pasti tentang waktu pelaksanaan, persiapan apa yang harus kita siapkan 

sama anak kita, terus apa aja yang harus kita lakukann kalau anak kena efek setelah 

vaksinasi. Terus pastinya manfaat, pentingnya vaksinasi dan sebagainya.  

 

15. Manfaat apa saja yang Anda sampaikan kepada orangtua mengenai vaksin ?  

Jawab : manfaatnya yang umum aja sih ya. Untuk meningkatkan kekebalan daya tahan 

tubuh, terus covid kan emang belum selesai. Sekarang kan dari pandemic jadi endemic. 

Mau tidak mau suka tidak suka, kita hidup berdampingin dengan virus sekarang ini.  

 

16. Komunikasi seperti apa yang Anda lakukan sebagai orangtua yang masih membutuhkan 

informasi vaksin?  

Jawab : ya kita tanya langsung sama guru ke sekolah. Kebetulan saya sering ke sekolah 

juga kan. Kalau kita masih bingung ya kita tanya langsung ke guru. Ada juga yang lewat 

WA, japri gitu, grup juga. Karena sekolah juga ngasih info selain dari sosialisasi ya lewat 

grup juga.  

 

17. Argumen apa yang Anda sampaikan tentang dampak yang ditimbulkan dari vaksin ?  

Jawab : saya bilang, karna ada beberapa orangtua yang gak mengizinkan ya. Saya bilang 

ke sekolah, karena awalnya juga saya takut, saya bilang kondisi tubuh setiap anak itu beda-

beda. Sekolah gak bisa memaksa, orangtua yang lebih tau. Tapi Alhamdulillah, sekolah 

juga mengembalikan keputusan itu ke kita masing-masing.  
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18. Bagaimana cara sekolah berkomunikasi kepada Anda untuk memahami pentingnya 

kesehatan melalui vaksinasi? 

Jawab : ya lewat sosialisasi tadi yah, terus lewat grup WA juga guru selalu bilang 

pentingnya ikut vaksinasi. Lewat video-video juga yang dishare. Sejak pasca sosialisasi 

sampai pelaksanaan, supaya kita paham aja gitu tentang pentingnya vaksinasi.  

 

19. Bagaimana cara sekolah berkomunikasi kepada Anda untuk menyadari pemahaman 

adanya Covid 19? 

Jawab : pas kita minta ke guru buat pembelajaran tatap muka lagi, guru bilang kalau 

sekolah gak mau ambil resiko, khawatir jadi cluster penularan covid ya. Makanya 

anakpanak diimbau buat divaksin dulu gitu. Biar bisa meminimalisir resiko terburuk.  

 

20. Bagaimana sekolah meyakinkan kepada bahwa vaksin akan mencegah atau mengurangi 

gejala berat Covid 19 pada anaknya? 

Jawab : lewat sosialisasi yah pastinya guru bilang kalau divaksin bisa ngurangin resiko 

terburuk kalau kena covid. Tapi Alhamdulillah, sekarang sekolah udah tatap muka juga 

sejuah ini gak ada anak yang amit-amitnya kena lah. Kalau pun kena juga pastinya gejala 

gak akan berat, apalagi kalau udah vaksin.  

 

21. Bagaimana sekolah memberikan penjelasan kepada Anda bahwa anak bisa menularkan 

virus Covid 19 tanpa gejala?  

Jawab : bisa bedain lah ngasih tau ke anak SMA, SMP sama SD itu beda. SMA sama SMP 

mah gampang ngarahin anak-anaknya, kalau SD mah susah kan. Beberapa kali guru bilang 
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anak mah gak akan tau kalau dia udah ada gejala covid, jangankan anak, orangtua mah 

pasti nganggapnya penyakit biasa. Da emang iyah, namanya orangtua kan biar gak panic.  

 

22.  Bagaimana sikap Anda meminta penjelasan kepada sekolah mengenai tahapan vaksinasi 

Covid 19 pada anak?  

Jawab : guru bilangnya sih persiapkan aja anaknya. Kondisi apapun bawa aja ke sekolah, 

kerana biar tenaga kesehatan yang periksa. Sampai akhirnya anak itu bisa divaksin atau 

enggak.  

 

23. Sejauh mana sekolah melakukan pendampingan kepada Anda yang akan melakukan 

vaksinasi?  

Jawab : ya harus didampingi lah, guru stay di sana buat dampingin setiap anak. Ngehibur 

atau gimana gitu supaya gak takut. Gitu-gitu lah yah.  

24. Apresiasi apa yang diberikan kepada Anda yang mengizinkan anaknya vaksin Covid 19? 

Jawab : ya paling ucapan selamat aja yah, sama makanan yang disediain, guru kasih ke 

anaknya. Gitu aja paling.  

 

Informan 5 : Ibu Nani – Orangtua Reksa.  

1. Kapan Anda pertama kali mendapat informasi tentang adanya program vaksinasi untuk 

anak?  

Jawab : tahun lalu sih yah kalau gak salah. Akhir tahun 2021 November – Desemberan.  
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2. Dari mana Anda mengetahui informasi tentang program vaksinasi untuk anak?  

Jawab : pertama kali saya tau dari tv yah, karena beberapa kali ada siaran tentang vaksinasi 

buat anak.  

 

3. Bagaimana cara Anda mencari informasi yang benar atau akurat tentang program vaksinasi 

anak dari sekolah?  

Jawab : saya cari informasi selain dari sekolah ya dari televisi. Karena saya jarang megang 

HP juga. Buka HP paling buat buka grup WA aja, di situ juga gurunya aktif ngasih-ngasih 

informasi.  

  

4. Media seperti apa yang anda jadikan sebagai sumber informasi terpercaya dari sekolah? 

Jawab :  lebih ke televisi ya kebanyakan sebagai sumber yang menurut saya paling bisa 

dipercaya. Nah dari sekolah itu info-info lebih detailnya gitu.  

 

5. Menurut Anda, seberapa pentingkah vaksinasi untuk anak setelah Anda mengetahui 

informasinya?  

Jawab : penting yah yang pasti buat jaga kekebalan daya tahan tubuh sama buat kemana-

mana. Sekarang kan apa-apa juga harus pake sertifitas vaksin. Mau kerja mau naik ini, naik 

itu, apalagi sekarang anak juga udah dianjurkan buat vaksin.  

 

6. Bagaimana perasaan Anda saat mengetahui SDN 05 Cibadak terpilih menjadi tempat 

penyelenggara pelaksanaan vaksinasi?  
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Jawab : awalnya sih saya ragu, takut yah. Tapi ada tetangga saya yang anaknya udha 

divaksin, saya tanya-tanya, akhirnya saya beraniin buat izinin anak saya ikut. Mengingat 

buat kebutuhan sama kesehatan kan. mudah-mudahan dengan diadakannya vaksin untuk 

anak-anak ini selain menjadikan kekebalan daya tahan tubuh anak saya meningkat, juga 

pembelajaran pun yang asalnya jadi keluhan karena gak ngerti atau apalah, sekarang kan 

jadi bisa balik lagi sama guru langsung, jadi lebih ngerti. Sekarang, setelah ikut vaksin, 

anak saya jadi gak gampang sakit, terus semangat lagi bisa sekolah ketemu temen-temen 

 

7. Bagaimana persiapan yang dilakukan Anda untuk mengikuti program vaksinasi? 

Jawab :  ya yang pasti kondisi anak yang paling saya perhatiin. Saya bilang sama anak 

saya, hari ini jangan main dulu, nanti habis sholat isa langsung tidur, besok mau divaksin. 

Gitu, jangan kecapean lah, sama besoknya juga pagi-pagi saya udah siapin sarapan. Sesuai 

arahan dari guru waktu sosialisasi, di grup juga.  

 

8. Cara berkomunikasi seperti apa yang Anda terima dari sekolah dalam penyampaian 

mengenai program vaksinasi ? 

Jawab : dari sosialisasi itu tadi ya, dari grup juga aktif sama responsive. Termasuk ada 

orangtua yang ke sekolah juga langsung dilayani, ngobrol baik-baik. Itu sih kemarin guru-

guru nyampein informasinya.  

 

9. Sejauh mana pemahaman Anda tentang vaksinasi sebagai kekebalan tubuh yang Anda 

terima informasinya dari sekolah?  
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Jawab : ya dengan vaksin anak jadi lebih sehat, kalau kena juga gak bakalan terlalu berat 

juga. Sama pas ketemu temen-temennya di sekolah juga kita gak khawatir anak ketularan 

gitu. Gak gampang sakit lah.  

 

10. Bagaimana sikap Anda yang tidak mengizinkan anaknya vaksin setelah menerima 

penjelasan dari sekolah? 

Jawab : itu kembali ke hak orangtua masing-masing ya. Dan sekolah pun gak memaksa, 

makanya ada surat edaran sedia atau tidakya anaknya mengikuti vaksinasi.  

 

11. Sejauh mana kenyamanan Anda saat menerima penjelasan informasi vaksin anak?  

Jawab : dari informasi yang dikasih ya, cukup jelas. Di grup juga responsive jawab 

orangtua yang masih bingung sama tahapan segala macemnya termasuk waktu di sekolah 

juga, ngasih infonya jelas.  

 

12. Sejauh mana Anda berdiskusi mengenai program vaksinasi ?  

Jawab : ya setiap saya nanya sama guru, tentang keluhan anak saya atau apa aja yang harus 

diperhatiin, di situ guru langsung ngasih imbauan dari tenaga kesehatan. Ada yang lewat 

video sebagainya lah sampai kita paham.  

 

13. Informasi apa saja yang Anda terima dari sekolah untuk mengikuti program vaksinasi ?  

Jawab : yang pasti mempersiapkan kesehatan anak ya, itu yang paling penting supaya lolos 

uji kesehatan terus bisa divaksin. Intinya informasi tentang anak yang gak boleh sampai 
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sakit, kalau sakit pun ya bawa aja ke sekolah. Itu sakitnya sakit ringan ya, kalau berat ya 

kita bawa ke dokter dan minta surat buat ke sekolah.  

 

14. Informasi apa saja yang Anda terima dari sekolah mengenai vaksin ?  

Jawab : ada tentang pelaksanaan, jadwal, waktu, syarat apa aja harus dipersiapkan kalau 

mau vaksin. Terus yang paling banyak orangtua butuhin sama orangtua yanh gak paham 

dalam sekali penyampaian itu tentang manfaat kesehatan, kebutuhan dan yang lainnya.  

 

15. Manfaat apa saja yang Anda sampaikan kepada orangtua mengenai vaksin ?  

Jawab : untuk jaga kesehatan, meningkatkan kekebalan daya tahan tubuh, sebagai langkah 

awal sekolah tatap muka. Sampai sekarang pun Alhamdulilah, sejauh ini anak yang duah 

divaksin, jadi gak gampang sakit.  

 

16. Komunikasi seperti apa yang Anda lakukan sebagai orangtua yang masih membutuhkan 

informasi vaksin?  

Jawab : saya sih tanya ke walikelas langsung lewat WA, terus tanya-tanya juga ke tetangga 

saya yang anaknya udah divaksin, itu aja sih. Kalau ke tetangga ketemu langsung ya, karna 

saya lumayan jarang juga ke sekolah kecuali emang diminta sama gurunya.  

 

17. Argumen apa yang Anda sampaikan tentang dampak yang ditimbulkan dari vaksin ?  

Jawab : gak ada argument, soalnya Alhamdulillah setelah divaksin anak saya gak ada efek 

atau dampak apa-apa. Ya awalnya sih katanya pegel-pegel aja.  

 



64 

18. Bagaimana cara sekolah berkomunikasi kepada Anda untuk memahami pentingnya 

kesehatan melalui vaksinasi? 

Jawab : ya pertama lewat sosialisasi, terus dilanjut di grup WA,ada juga orangtua yang 

datang selama beberapa hari sebelum pelaksanaan. Karna itu rame juga ya di grup waktu 

itu, ibu-ibu bahas tentang vaksinasi.  

 

19. Bagaimana cara sekolah berkomunikasi kepada Anda untuk menyadari pemahaman 

adanya Covid 19? 

Jawab : di sosialisasi itu juga kan sekolah ngasih tau kalau covid masih belum selesai, 

makanya sampai sekarang sekolah tatap muka juga di shift. Sekarang masuk besoknya 

enggak, lusanya masuk lagi. Tapi kalau anak udah divaksin jadi lebih tenang aja.  

 

20. Bagaimana sekolah meyakinkan kepada bahwa vaksin akan mencegah atau mengurangi 

gejala berat Covid 19 pada anaknya? 

Jawab : salah satu informasi yang sering guru sampaikan itu tentang keuntungan anak 

divaksin. Waktu sosialisasi guru sama tenaga kesehatan bilang vaksinasi itu usaha buat 

tetap sehat. Emang gak jamin gak akan kena covid, tapi sekalinya kena juga gak akan parah. 

Kata gurunya gitu, ya sebagai persiapan tatap muka juga.  

 

21. Bagaimana sekolah memberikan penjelasan kepada Anda bahwa anak bisa menularkan 

virus Covid 19 tanpa gejala?  

Jawab : guru selalu ngingetin kalau anak itu lebih gampang. Misalkan anak megang ini, 

megang itu, makan ini makan itu tanpa cuci tangan. Apalagi di sekolah gak didampingi 
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langsung sama orangtua, guru juga sebatas di kelas. Makanya vaksinasi jadi ngurangin 

resiko itu gitu.  

 

22.  Bagaimana sikap Anda meminta penjelasan kepada sekolah mengenai tahapan vaksinasi 

Covid 19 pada anak? 

Jawab : buat orangtua yang ragu tapi tetep pingin ikut vaksin padahal anaknya lagi batuk 

atau flu misalkan, guru ngarahinnya untuk dicek langsung aja sama pihak kesehatan di 

sekolah. Jadi bilama pihak kesehatan bilang oke, langsung bisa divaksin gitu Kak.  

 

23. Sejauh mana sekolah melakukan pendampingan kepada Anda yang akan melakukan 

vaksinasi?  

Jawab : anak kecil mah suka takut kan yah liat jarum suntik, makanya gru-guru stay di situ 

biar kalau ada anak yang nangis yang ngamuk, langsung bisa ditenangin, gitu.  

 

24. Apresiasi apa yang diberikan kepada Anda yang mengizinkan anaknya vaksin Covid 19? 

Jawab : apresiasi gak gimana-gimana sih, cuman ucapan selamat aja, difoto sama makanan 

yang sengaja guru kasih ke anak yang udah vaksinasi.  
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